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ABSTRAK 

Latar Belakang : Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen oportunistik  yang 
mampu membentuk biofilm. Kemampuan ini menimbulkan resistensi terhadap 
antibiotik oleh karena itu, diperlukan penelitian bahan alami untuk mengatasi hal 
tersebut salah satunya daun binahong. Daun binahong diketahui mempunyai 
beberapa senyawa potensial untuk antibakteri tetapi potensi antibiofilm belum 
diketahui. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun 
binahong terhadap pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus aureus dan 
pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak terhadap biofilm yang terbentuk.
Metode : Ekstrak etanol daun binahong dibuat dengan metode maserasi 
menggunakan etanol 70%. Uji antibiofilm dilakukan dengan metode Static 
microtiter plate pada 96 well plate dan dibaca dengan microplate reader. 
Hasil : Hasil didapatkan ada perbedaan bermakna pada uji statistik one way 
ANOVA dengan nilai p = 0,000 (Sig < 0,05) akan tetapi pada uji Tukey pada 
konsentrasi 46,87 hingga 64000 µg/mL didapatkan nilai >0,05 yang berarti tidak ada 
perbedaan bermakna antara konsentrasi ekstrak dengan kontrol negatif. 
Kesimpulan : Ekstrak etanol daun binahong tidak dapat menghambat pembentukan 
biofilm bakteri S. aureus dan tidak ada pengaruh peningkatan konsentrasi dengan 
biofilm yang terbentuk.  

Kata Kunci : Staphylococcus aureus; Ekstrak etanol daun binahong; Biofilm; 
Resistensi antibiotik 
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EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF BINAHONG LEAVES (Anredera 
cordifolia) ON BACTERIAL BIOFILM FORMATION OF Staphylococcus 

aureus
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ABSTRACT

Background : Staphylococcus aureus is an opportunistic pathogenic bacterium 
capable of forming biofilms. This ability creates resistance to antibiotics, therefore, 
research on natural ingredients is needed to overcome this, one of which is binahong 
leaves. Binahong leaves are known to have several potential antibacterial 
compounds but the potential for antibiofilms is not yet known.  
Aim : This study aims to determine the effect of binahong leaf ethanol extract on 
the formation of Staphylococcus aureus bacteria biofilm and the effect of increasing 
extract’s concentration on formed biofilm. 
Method : Binahong leaf ethanol extract was prepared by maceration method using 
70% ethanol. Antibiofilm test was performed using the static microtiter plate 
method on 96 well plates and read with a microplate reader. 
Result : The results showed that there was a significant difference in the one way 
ANOVA statistical test with a value of p = 0.000 (Sig <0.05), but in the Tukey test 
at a concentration of 46.87 to 64000 µg / mL the value was> 0.05, which means 
there was no significant difference. between the extract concentration and negative 
control. 
Conclusion : Binahong leaf ethanol extract could not inhibit the formation of S. 
aureus biofilm and there was no effect of increasing the concentration with the 
formed biofilm

Keywords : Staphylococcus aureus; Binahong leaf ethanol extract; Biofilm; 
Antibiotic resistance  
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bakteri Staphylococcus aureus (S. aureus) merupakan bakteri komensal 

yang ditemukan di kulit dan selaput mukosa manusia. Bakteri ini menjadi 

patogen  ketika sistem imun melemah, abrasi mukosa atau terjadi trauma yang 

menyebabkan jaringan kulit terbuka (Soleha, dkk., 2017).  Abrasi mukosa 

maupun kulit yang terbuka karena trauma memungkinkan S. aureus masuk 

peredaran darah serta jaringan dan menyebabkan infeksi. Penyakit yang 

ditimbulkan oleh infeksi S. aureus yaitu, folikulitis, furunkel, endokarditis, 

pneumonia, dan osteomielitis (Tong, dkk., 2015). 

Prevalensi infeksi S. aureus di Asia cukup tinggi, seperti di Taiwan 

mencapai 60%, Cina 20%, dan Indonesia sekitar 23,5%. Pada tahun 2017 

dilakukan penelitian di wilayah Bali, Surabaya, dan Malang yang menunjukkan 

hasil bahwa prevalensi infeksi S. aureus sekitar 45% (Santosaningsih, dkk., 

2017). Penyakit akibat infeksi S. aureus dapat diobati dengan menggunakan 

antibiotik. Antibiotik bekerja dengan cara menghambat pembentukan dinding 

sel bakteri, serta menghambat sintesis protein bakteri sehingga bakteri menjadi 

lisis namun, sebagian isolat S. aureus memiliki resistensi antibiotik terutama 

terhadap methisilin yang dikenal dengan Methicillin-resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA) (Pratiwi, 2017). 
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Resistensi terhadap antibiotik dipengaruhi oleh kemampuan S. aureus untuk 

membentuk biofilm. Biofilm tersusun atas eksopolisakarida yang menjadi 

lapisan pelindung bagi S. aureus dan memungkinkan bakteri terlindung dari 

paparan antibiotik (Loresta, dkk., 2012). Resistensi antibiotik karena adanya 

biofilm yang dibentuk oleh S.aureus menyebabkan infeksi terjadi dalam waktu 

yang lama dengan pilihan pengobatan yang terbatas. Hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan angka kematian dan peningkatan biaya pengobatan (Purbowati, 

2016). 

Melihat kemampuan S. aureus dalam membentuk biofilm serta dampaknya 

terhadap resistensi antibiotik, maka perlu dilakukan penelitian pada senyawa 

alami yang dapat menghambat pembentukan biofilm bakteri S. aureus. Salah 

satunya dari ekstrak tumbuhan Anredera cordifolia atau yang dikenal di 

masyarakat sebagai daun binahong. Daun binahong mengandung senyawa aktif 

seperti fenol, flavonoid, alkaloid, dan terpenoid yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. Senyawa-senyawa ini bekerja dengan cara membentuk 

ikatan dengan protein dinding sel bakteri sehingga dinding sel menjadi tidak 

stabil dan akhirnya lisis (Maharani, dkk., 2018). 

Penelitian oleh Khunaifi (2010) menunjukkan hasil bahwa ekstrak etanol 

daun binahong mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Pseudomonas aeruginosa. Penelitian lain oleh Rahmawati & Bintari 

(2014) juga menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri namun, penelitian mengenai kemampuan ekstrak daun 

binahong dalam menghambat biofilm bakteri S. aureus belum dilakukan. 
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Berdasarkan potensi tersebut diperlukan penelitian untuk membuktikan 

kemampuan daun binahong (Anredera cordifolia) dalam menghambat 

pembentukan biofilm bakteri S. aureus. 

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia) dapat 

menghambat pembentukan biofilm Staphylococcus aureus?

2. Apakah konsentrasi ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia) 

yang ditingkatkan berpengaruh terhadap biofilm Staphylococcus aureus 

yang terbentuk?  

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui efek ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia) 

        dalam menghambat pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus aureus

2. Mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun 

binahong (Anredera cordifolia) terhadap pembentukan biofilm bakteri 

Staphylococcus aureus

1.4 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi secara ilmiah mengenai manfaat ekstrak etanol 

daun binahong (Anredera cordifolia) dalam menghambat pembentukan 

biofilm S. aureus
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1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai kemampuan ekstrak etanol daun binahong 

(Anredera cordifolia) dalam menghambat pembentukan biofilm S. aureus 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian pada biofilm S. aureus 

pernah dilakukan oleh Winarsih, dkk., (2019) akan tetapi menggunakan 

fraksi etil asetat ekstrak daun putri malu (Mimosa pudica). Hasil yang 

didapatkan adalah fraksi etil asetat ekstrak daun putri malu mampu merusak 

biofilm S. aureus. Penelitian menggunakan ekstrak daun binahong 

(Anredera cordifolia) sebagai antibakteri pernah dilakukan oleh Rimporok, 

dkk., (2015) menunjukkan hasil bahwa ekstrak daun binahong memiliki 

efek antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutan. 

Penelitian lainnya oleh Rahmawati & Bintari (2014) menunjukkan 

hasil bahwa ekstrak daun binahong mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri gram positif yaitu Bacillus cereus dan bakteri gram negatif yaitu 

Salmonella enteritidis.  Selain itu, semakin tinggi konsentrasi maka semakin 

tinggi zona hambat yang terbentuk.  Penelitian ekstrak daun binahong dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa oleh Khunaifi (2010) juga menunjukkan hasil 

bahwa ekstrak etanol daun binahong mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah variabel yang 

dinilai dan metode yang digunakan. 
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Tabel 1. Penelitian menggunakan ekstrak Anredera cordifolia sebagai 
antibakteri

No Peneliti dan Tujuan Metode Hasil
1. (Winarsih, dkk., 2019)

Aktivitas antibiofilm fraksi etil 
asetat ekstrak daun putri malu 
(Mimosa pudica) pada bakteri 
methicilin-resistant 
Staphylococcous aureus 
(MRSA) secara in vitro

Metode 
microtiter plate

Fraksi etil asetat 
dari ekstrak daun 
putri malu 
(Mimosa pudica) 
dapat merusak 
biofilm dari 
bakteri MRSA

2. (Rimporok, dkk., 2015)
Uji efektivitas ekstrak daun 
binahong (Anredera cordifolia 
steenis) terhadap pertumbuhan 
Streptococcus mutans secara in 
vitro

Metode Kirby 
Bauer  

Ekstrak daun 
binahong 
memiliki efek 
antibakteri dalam 
menghambat 
pertumbuhan 
bakteri 
Streptococcus 
mutans

3. (Rahmawati & Bintari, 2014)
Studi aktivitas antibakteri sari 
daun binahong (anredera 
cordifolia) terhadap 
pertumbuhan Bacillus cereus dan 
Salmonella enteritidis

Metode difusi 
kertas cakram

Sari daun 
binahong mampu 
menghambat 
pertumbuhan 
bakteri Bacillus 
cereus dan 
Salmonella 
enteritidis

4. (Khunaifi, 2010)
Kemampuan ekstrak etanol daun 
binahong dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus dan 
Pseudomonas aeruginosa

Metode tube 
dilution test

Ekstrak daun 
binahong mampu 
menghambat 
pertumbuhan 
bakteri 
Staphylococcus 
aureus dan 
Pseudomonas 
aeruginosa 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa : 

1. Ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia) pada konsentrasi yang 

diuji tidak dapat menghambat pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus 

aureus

2. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol daun binahong (Anredera 

cordifolia) tidak berpengaruh terhadap pembentukan biofilm 

Staphylococcus aureus

5.2 Saran

1.   Pada penelitian selanjutnya dilakukan penyaringan ekstrak sehingga    

         mencegah densitas optik yang tinggi karena endapan ekstrak

2.     Pada penelitian selanjutnya dilakukan pengulangan penelitian karena   

               ada kesalahan-kesalahan saat pencucian

3.     Ekstraksi menggunakan pelarut berbeda seperti etil asetat atau 

    menggunakan konsentrasi etanol yang berbeda, misalnya 96% 

©UKDW
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